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RINGKASAN

Pengamatan ini bertujuan untuk menganalisis prevalensi Penyakit Mulut dan Kuku
(PMK) pada sapi potong di Kecamatan Ketapang, Kabupaten Sampang, tahun 2024, serta
mengkaji distribusi kasus berdasarkan lokasi dan waktu kejadian. Pengamatan menggunakan
observasional deskriptif dengan pendekatan retrospektif melalui pemanfaatan data sekunder
yang diperoleh dari Sistem Informasi Kesehatan Hewan Nasional (iSIKHNAS). Pengamatan
menunjukkan bahwa dari total populasi sapi potong sebanyak 12.757 ekor, terdapat 10 kasus
PMK yang seluruhnya terjadi pada bulan Desember, sehingga diperoleh nilai prevalensi
sebesar 0,08%. Distribusi kasus terbatas pada tiga desa, yaitu Banyusokah, Bunten Timur, dan
Ketapang Daya, yang mengindikasikan bahwa penyebaran penyakit bersifat tidak merata dan
berada pada tingkat yang sangat rendah. Meskipun demikian, temuan kasus ini tetap
menunjukkan adanya potensi keberlanjutan penularan, sehingga diperlukan upaya pemantauan
yang berkesinambungan serta penerapan biosekuriti yang optimal guna mencegah peningkatan

kasus di masa mendatang.

Kata kunci: Penyakit mulut dan kuku, prevalensi, sapi potong, distribusi kasus, biosekuriti.



PREVALANCE OF FOOT AND MOUHT DISEASE (FMD) CASES IN BEEF
CATTLE IN KETAPANG DISTRICT IN 2024

SUMMARY

This observation to analyze the prevalence of Foot and Mouth Disease (FMD) in beef
cattle in Ketapang District, Sampang Regency, in 2024, as well as to examine the distribution
of cases based on location and time of occurrence. This observation uses descriptive
observational with a retrospective approach using secondary data obtained from the National
Animal Health Information System (iSIKHNAS). The results showed that out of a total beef
cattle population of 12,757 heads, there were 10 reported FMD cases, all occurring in
December, resulting in a prevalence rate of 0.08%. The cases were limited to three villages,
namely Banyusokah, Bunten Timur, and Ketapang Daya, indicating that the disease
distribution was uneven and at a very low level. Nevertheless, the presence of cases indicates
a potential risk of continued transmission; therefore, continuous monitoring and optimal

biosecurity measures are required to prevent a possible increase in cases in the future.

Keywords: Foot and mouth disease, prevalence, beef cattle, case distribution, biosecurity.



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN .......ccociiviiiicieieinn,
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS...........ccoovviviiiiiienn, :
RINGIKASAN ..ottt ettt e s be e s e s e s et e stesbesbeebeaseeneesee st e steseeateanaaneas v
SUMMARY ...ttt ettt st et e et e e s e e s et et e be s EeeEe e Rt e Rt e st et e beneeeteereereeneeneenes %
DAFTAR ISI ..ottt bbbt b et et bbbt e nbeeneas Vi
DAFTAR TABEL ..ottt ettt et aneene e viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt bbbttt bbbt esbeene s IX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt sn et ste st teene e eneene s X
LPENDAHULUAN ...ttt ettt te e e e e et et e sbestesreeneenaeneeneeneas 1
1.1 Latar BelaKang .........ooooiiiiiicee e 1
1.2 RUMUSAN MaASAIAN ..o e 3
1.3 TUJUBN .ttt bbbttt b bbbt et bbbt bt 3
I V-] £ - | SRS 3
1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt sttt sttt te e s e nas 4
2.1 Penyakit Mulut dan KuKu (PMK) ........c.coiiiiiieeeee e 4
2.1 DEIINISE..ueiiieiieiieie ettt sttt eere e nte e ne e re e aeeneennes 4
2.1.2 EIOIOQI ..t 5
2.1.3 Cara PenUIAIaN ..........cooveiieieiie ettt nne s 5
2.1.4 Gejala KINIS.. ..ot 5
2.1.5 Dampak EKONOMI........c.coiiiiiiciiicc e 5
2.2 SAPEPOIONG ...ttt bbbttt b bttt 6
2.3 Prevalensi dalam Epidemiologi VEIEINEN .........cccoiiiiiiiiiiieerese e 6
2.4 Faktor Risiko dan Pengaruh Musim terhadap Kejadian PMK.............cc.ccccvvevieiiiennenn, 6
2.5 Upaya Pengendalian dan Pencegahan PMK ..., 7
[1I. MATERI DAN METODE ......ooiiiie ettt 9
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian ...........ccooeiiriieiieie e 9
3.2 Materi PENEIITIAN .......ooveeie ettt nne e 9
T R - | OSSPSR 9
3.2.2 BANAN...ciei et et nre s 9
3.3 Teknik Pengumpulan Data...........cccoiiiririeiieiene e 10
3.4 Metode PENEITIAN..........cciveie et enes 10
3.5 Variabel PENEITIAN ........coiiiiiie e e 10
3.6 ANALISIS DALA......ccvieieiiieieeie ettt nre e enes 10
V. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt et 11
4.1 HaSIl PENEILIAN ..ottt nre e enes 11
A 1] o= T TSV RSP 13
V. KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 16
5.1 KESIMPUIAN ..ot ettt ettt sbe e nnes 16

Vi



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN...............

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Jumlah Populasi dan Kasus PMK di Kecamatan Ketapang Tahun 2024

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Distribusi Kasus PMK Berdasarkan Desa Tahun 2024 Distribusi Kasus PMK
Berdasarkan Desa Tahun 2024 ..........eeeeeeeeeeee et a e e e e e 12
Gambar 4.2 Perbandingan Populasi Sapi Potong dan Kasus PMK Tahun 2024 ..................... 13



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Populasi Sapi Potong Kecamatan Ketapang Tahun 2024 .............ccccccceveuen. 19
Lampiran 2 Data Kasus PMK Kecamatan Ketapang Tahun 2024 (Sumber: iSIKHNAS) ...... 20
Lampiran 3 Perhitungan Prevalensi PMK Tahun 2024 .............c.ccooiiiiiiiiincie e 20
Lampiran 4 Surat 1zin Penelitian / Surat Pengambilan Data..............ccoceveieniienininiceee, 21



